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 BAB 1 

     PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Frampton dalam bukunya “Studies in Tectonic Culture” menyatakan bahwa 

tektonika dalam arsitektur menjadi hal penting untuk mengembangkan wujud 

arsitektur di masa depan, seiring dengan budaya yang melingkupi dalam suatu 

masyarakat. Tektonika dalam arsitektur mampu membantu mengarahkan proses 

analisis pada keindahan suatu bangunan secara lebih spesifik. Kespesifikan yang 

dimaksud adalah melihat keindahan suatu arsitektur secara lebih komprehensif dari 

yang tampak di permukaan bangunan sebagai wujud simbolisasi makna tertentu, 

dan juga secara sistem struktur dan konstruksi dibalik tampak bangunan yang 

menjadikan objek tersebut secara logika dan realistis dapat berdiri sesuai konsep 

metafor yang diharapkan.  

Selama jutaan tahun, manusia hidup dalam ‘dunia kemarin’ yang hingga 

sekarang pun masih tersisa di masyarakat-masyarakat tradisional, begitu juga di 

Negara Indonesia. Dalam menemukan suatu inti pokok dalam tektonika arsitektur 

tradisional khususnya di Indonesia, tentu saja tidak bisa hanya berdasarkan logika 

saja tanpa memandang dari sisi kepercayaan rakyat, karena pada kenyataannya 

kedua hal tersebut berjalan beriringan. Bagi masyarakat tradisional, rumah adat 

menyiratkan makna yang menghasilkan perilaku dan tindakan seseorang dalam 

hidup berumah tangga. Norma dan tradisi dalam masyarakat yang terbentuk itu juga 

mempengaruhi hingga pada kegiatan membangun.  

 Indonesia memiliki berbagai macam jenis rumah tradisional yang tentu sudah 

mulai banyak dibahas dalam berbagai buku, jurnal, dan penelitian. Akan tetapi pada 

kasus ini yang ingin disoroti adalah rumah tradisional Kalimantan Selatan. Hal ini 

dilakukan karena belum ditemukannya penelitian mengenai tektonika dan makna 

dari rumah tradisional Kalimantan Selatan yang dibahas secara komprehensif 

terutama di kota Banjarmasin. Adapun rumah tradisional tersebut seringkali dinamai 

dengan Rumah Banjar. Terdapat 11 tipe Rumah Banjar yaitu (1) Bubungan Tinggi, 

(2) Gajah Baliku, (3) Gajah Manyusu, (4) Balai Laki, (5) Balai Bini, (6) Palimasan, 

(7) Palimbangan, (8) Anjung Surung, (9) Tadah Alas, (10) Joglo, dan (11) Lanting.  

Dalam pembahasan kali ini yang ingin dibahas lebih dalam hanya 1 jenis rumah 

Banjar yaitu tipe rumah Bubungan Tinggi. Pemilihan tipe ini dikarenakan Rumah 

Bubungan Tinggi adalah rumah Banjar tertua  di dalam sejarah kehidupan 

masyarakat Banjar. Dulunya pemilik dari rumah yang berbentuk bubungan tinggi 
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merupakan masyarakat yang memiliki kasta berkemampuan. Adapun ciri dari 

rumah bubungan tinggi ini memiliki tubuh bangunan yang besar dan memanjang 

lurus ke depan dengan atapnya yang menjulang tinggi.  

Pada dasarnya meneliti mengenai rumah tradisional seperti rumah Banjar ini, 

artinya  mengajak pembaca untuk menjelajah kehidupan masyarakat masa lalu / 

tradisional dari segi arsitektur, guna mencari pembelajaran di masa depan. 

Kebutuhan mendasar untuk melakukan pengamatan ini adalah dengan melihat 

secara langsung fisik daripada Bubungan Tinggi yang masih dimaknai oleh 

penghuninya. 

 Dimasa sekarang ini, rumah Bubungan Tinggi sudah sangat jarang ditemukan 

dan seringkali sudah hancur atau pun dihancurkan untuk membangun bangunan 

yang lebih modern. Di kota Banjarmasin, bilamana rumah tersebut masih 

dibudidayakan, tentu sudah tidak ada lagi penghuninya dan sebagian besar sudah 

beralih fungsi menjadi Museum yang tidak jarang sepi dan tidak aktif. Pada kasus 

ini memunculkan keprihatinan dimana makna pada setiap rumah Bubungan Tinggi 

pun sudah sangat pudar dan sukar diamati. Fisik daripada rumah tradisional tersebut 

juga sudah sangat sulit ditemukan. Pada kawasan Kuin atau biasa disebut Banjar 

Lawas,  masih terdapat  rumah-rumah tradisional yang tertinggal hanya saja dari 

segi kualitas sudah banyak penurunan dan sangat jarang rumah-rumah tersebut 

masih berpenghuni. Sebagian besar rumah rusak dan mulai menghilang satu-

persatu.  

Dari permasalahan yang dihadapi ini maka yang menjadi perhatian penting 

yaitu semakin banyak kualitas rumah yang menurun, menjadikan pula menurunnya 

kuantitas rumah Bubungan Tinggi. Penyebab daripada penurunan kuantitas rumah 

Bubungan Tinggi ini tidak hanya didasari oleh kelalaian pihak berwenang untuk 

melestarikannya, akan tetapi juga terjadinya degradasi terhadap pengetahuan teknik 

ketukangan oleh masyarakat lokal pada zaman sekarang. Dengan demikian 

menyebabkan pembangunan pun tidak lagi berlanjut. Hal ini disebabkan karena 

kekokohan rumah Banjar yang mampu bertahan puluhan sampai ratusan tahun. 

Sehingga setiap keturunan yang menempatinya hanya cukup mewariskan, tinggal 

dan menetap saja tanpa harus membangun rumah yang baru.  

Untuk bisa mempertahankan makna Arsitektur Bubungan Tinggi, cara 

pelestarian yang mampu membantu menjawab permasalahan tersebut adalah 

mengupasnya dari segi ilmu tektonika dalam arsitektur, yang akan di bahas dalam 

penelitian ini. Tektonika dalam arsitektur diposisikan sebagai respon budaya yang 

mencakup aspek  people/manusia/penduduk dan juga aspek lingkungan / tempat. 
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Respon ini dapat diamati melalui sudut pandang tektonika yang berkaitan erat 

dengan fisik dan seni dari ketukangan yang berhubungan dengan konstruksi.  

Tujuan daripada penggalian kembali arsitektur rumah bubungan tinggi dari 

segi tektonika arsitektur, merupakan titik temu baru demi menemukan kembali 

esensi / citra dari arsitektur masyarakat Banjar ini. Keberadaan rumah bubungan 

tinggi merupakan hal yang krusial karena pengetahuan teknik ini memiliki daya 

rekonstruksi dan daya inovasi terhadap proses pembudidayaan. Selain itu proses 

pengembangan kembali kecerdasan masa lalu berpotensi menjadi pencerahan 

terhadap kecerdasan masa kini.   

Berbicara mengenai penelitian rumah Bubungan Tinggi, tentu membutuhkan 

sampel bangunan yang masih layak untuk diteliti. Oleh karena itu dipilihlah satu 

sampel rumah bubungan tinggi, yaitu Museum Wasaka yang dulunya merupakan 

rumah bubungan tinggi milik saudagar kaya bernama Datu Jalal pada abad ke-18 

dan sekarang beralih fungsi menjadi sebuah Museum yang menyimpan 

peninggalan-peninggalan kerajaan Banjar.  

 

Rumah ini dipilih karena kekokohannya yang masih berpotensi untuk dapat 

diteliti. Selain itu juga Museum Wasaka merupakan satu-satunya rumah bubungan 

tinggi yang masih berdiri utuh di kota Banjarmain. Selain dari segi keutuhannya, 

penelitian ini juga dilakukan karena belum adanya yang membahas mengenai 

tektonika rumah Banjar Bubungan Tinggi ini, sehingga harapannya dapat 

mempertahankan unsur tradisi rumah tersebut secara totalitas dalam aspek 

tektonikanya guna menemukan makna pada rumah tersebut.   

 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Pada penelitian ini, untuk menemukan makna yang mampu melestarikan arsitektur 

Bubungan Tinggi, pertanyaan yang menjadi dasar penelitian adalah: 

Gambar 1. 1 Museum Wasaka, Banjarmasin Utara 
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• Bagaimana aspek tektonika pada rumah Bubungan Tinggi?  

• Bagaimanakah makna yang terkandung dalam tektonika Museum Wasaka?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

• Mengidentifikasi perbedaan tektonika arsitektur tradisional Banjar 

Bubungan Tinggi dengan tektonika Museum Wasaka dalam menentukan 

value / nilai yang terkandung di dalam tektonika Museum Wasaka. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

a) Mengapresiasi keberadaan rumah Bubungan Tinggi yang sudah mulai 

langka dan ditinggalkan 

b) Memberikan wawasan mengenai pembangunan rumah Bubungan Tinggi 

yang terkait pada ilmu tektonika guna menemukan esensi  pada rumah 

tersebut 

c) Memberikan inspirasi bagi arsitek-arsitek lain untuk memanfaatkan 

kecerdasaan masa lalu menjadi pencerahan pada kecerdasan masa kini 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

a) Dari 11 tipe rumah Banjar, lingkup penelitian ini dibatasi pada 1 jenis 

arsitektur tradisional Banjar yaitu: bubungan tinggi dengan objek studi yaitu 

rumah bubungan tinggi Museum Wasaka. 

b) Pembahasan dalam penelitian menjelaskan mengenai tektonika yang 

memiliki aspek yaitu teknikal dan simbolik, yang dikaitkan pada kondisi 

arsitektur tradisional Bubungan Tinggi guna menemukan makna / value pada 

rumah Bubungan Tinggi di Museum Wasaka 
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1.6 Kerangka Penelitian 

 

 

Gambar 1. 2 Kerangka Penelitian 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami lebih jelas penelitian ini, dilakukan dengan cara mengelompokkan 

materi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang informasi umum yaitu latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika 

penelitian.  

 BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

 Bab ini berisikan teori yang diambil dari beberapa kutipan buku, yang berupa 

pengertian dan definisi. Selain itu, bab ini juga menjelaskan konsep-konsep 

tektonika bangunan dan introduksi budaya masyarakat Banjar, Kalimantan 

Selatan.  

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini membahas mengenai beberapa metode yang akan digunakan dalam 

penelitian, penjelasan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

teknik pengumpulan data dan teknik menganalisa data.  

 

BAB IV : TEKTONIKA BUBUNGAN TINGGI  

 Bab ini mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi budaya tektonika 

rumah adat masyarakat Banjar, mulai dari mengidentifikasi budaya 

masyarakatnya, mengidentifikasi konstruksi bubungan tinggi, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor fisik yang mempengaruhi konstruksinya. Ini 

dilakukan dengan cara membandingkan kedua objek studi untuk akhirnya mencari 

tahu makna dan esensi dari tektonika rumah Banjar, Kalimantan Selatan.  

 

BAB V : KESIMPULAN  

 Setelah menjabarkan, membandingkan, dan mengambil beberapa kseimpulan 

kecil pada bab sebelumnya, di bab ini dibahas mengenai Artform dan Coreform 

dari bubungan tinggi di Banjarmasin. Bab ini berisi mengenai kesimpulan umum 

dari penelitian. 
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